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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui jenis-jenis vegetasi 

strata semak di Kawasan Gunung Api Purba Mujil Kulon Progo yang 

mempunyai INP (Indeks Nilai Penting) tertinggi dan terendah 2) Mengetahui 

keanekaragaman jenis vegetasi strata semak di Kawasan Gunung Api Purba 

Mujil Kulon Progo 3) Mengetahui keterkaitan kondisi lingkungan abiotik 

yang terukur meliputi suhu udara, suhu tanah, kelembaban udara, 

kelembaban tanah, pH tanah dan intensitas cahaya terhadap pola 

pengelompokkan stand vegetasi strata semak  di kawasan Gunung Api Purba 

Mujil Girimulyo Kulon Progo 4) Menganalisis hasil penelitian tentang 

Keanekaragaman jenis vegetasi strata semak di Kawasan Gunung Api Purba 

Mujil Kulon Progo sebagai sumber belajar biologi SMA Kelas X materi 

keanekaragaman hayati.  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Point 

Centered Quarter. Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman digunakan 

rumus Indeks Keanekaragaman Shanon-Wienner dan untuk mengetahui 

keterkaitan kondisi lingkungan abiotik yang terukur terhadap pola 

pengelompokan stand digunakan analisis cluster. Hasil penelitian dikaji 

potensinya sebagai sumber belajar biologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 13 jenis vegetasi 

strata semak di seluruh area kajian dengan INP tertinggi adalah Cromolaena 

odorata (96,77%) dan INP terendah adalah Salacca zalacca (0,95%). Indeks 

keanekaragaman (H’) jenis vegetasi strata semak tergolong rendah berkisar 

antara 0,40-0,80. Kondisi lingkungan abiotik yang berkaitan dengan pola 

pengelompokan stand jenis vegetasi strata semak adalah kelembaban tanah, 

pH tanah dan intensitas cahaya. Melalui metode pengkajian, hasil penelitian 

ini memenuhi kriteria sebagai sumber belajar Biologi SMA kelas X pada 

materi pembelajaran keanekaragaman hayati. 
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Abstract 

 

This research is aimed at: 1) knowing the species of bushes stratum 

vegetation in Ancient volcano Mujil area, Kulon Progo district which has 

high and low index value important, 2) knowing the diversity of bushes 

stratum vegetation spesies in Ancient volcano Mujil area, Kulon Progo 

District, 3) knowing the relation of abiotic environmental condition which 

measured by air temperature, soil temperature, air humidity, soil humidity, 

soil pH and Light Intensity toward the grouping pattern of bushes stratum 

vegetation stand in Ancient volcano Mujil area, Kulon Progo District, 4) 

Analyzing the research result about diversity of bushes stratum vegetation 

spesies in Ancient volcano Mujil area, Kulon Progo District as grade X 

biology learning material on biodiversity.   

Sampling in this study using the Point Centered Quarter techique to 

determine the level of diversity used the Shanon-Wienner diversity index 

formula and to determine the interrelationship of measured abiotic 

enviromental conditions to the stand grouping patterns used claster analysis. 

The result of this research assessed its potential as learning resource biology. 

The result was showing that 13 bushes stratum vegetation spesies in 

all the area with the high index value important is Cromolaena odorata 

(96,77%) and low index value important is Salacca zalacca (0,95%). The 

diversity index of vegetation strata of bushes was classified as low ranging 

between 0,40-0,80. Abiotic environmental condition that related to the 

grouping pattern of bushes stratum vegetation stands are soil humidity, soil 

pH and light intensity. Through reviewing process method, the result of this 

research fulfill the criteria of learning resource as grade X biology learning 

resources in the material of ecosystem level learning biodiversity. 
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PENDAHULUAN 

Menurut kurikulum 2013, peserta didik dituntut untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga seorang guru harus bisa memanfaatkan berbagai sumber belajar. 

Sumber belajar biologi dalam proses pembelajaran biologi dapat diperoleh di sekolah atau di 

luar sekolah (Suhardi, 2012). Pemanfaatan lingkungan diperlukan dalam proses pembelajaran 

biologi yang bersifat kontekstual agar mendapatkan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna. Salah satu lingkungan yang diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

biologi adalah Gunung Api Purba Mujil yang berada di Kulon Progo Yogyakarta.  

Gunung Api Purba Mujil terletak di Dusun Nglengkeh, Kelurahan Pendoworejo, 

Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo Daerah Istimewa Yogyakarta Gunung Api 

Purba Mujil merupakan salah satu sistem Gunung Api Purba, yang terlepas dari sistem 

Gunung Api di pegunungan Kulon Progo (Hartono & Pambudi 2016). Kawasan Gunung 

Mujil banyak ditumbuhi oleh jenis-jenis vegetasi, salah satu jenis vegetasinya adalah strata 

semak. 

Menurut Michael (Handayani, 2018) semak merupakan tumbuhan yang tidak seberapa 

besar, batang berkayu, bercabang-cabang dekat pemukaan tanah dan tingginya kurang dari 8 

meter Menurut Heyne (Fredinan, 2011) peran semak untuk mencegah terjadinya erosi 

dilereng pegunungan. Keanekaragaman jenis vegetasi strata semak Gunung Api Purba Mujil 

memiliki potensi untuk dapat dijadikan sumber belajar biologi kelas X materi 

keanekaragaman hayati, oleh karena itu penelitian ini perlu dilakukan.  



METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksploratif. Teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan metode Plotless yaitu Point Centered Quarter. Untuk mengetahui 

keanekaragaman jenis vegetasi strata semak digunakan Indeks Shannon-wienner. Untuk 

mengetahui keterkaitan kondisi lingkungan abiotik yang terukur dengan pola 

pengelompokkan stand vegetasi strata semak digunakan analisis cluster. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Indeks Nilai Penting Vegetasi Strata Semak di Seluruh Area Kajian 

Gambar 1. Grafik Batang Rerata INP (Indeks Nilai Penting) Jenis Vegetasi Strata  

 Semak diseluruh Area Kajian 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 13 jenis vegetasi strata 

semak pada seluruh area kajian. Dapat dilihat dari gambar 1. Vegtasi strata semak yang 

memiliki rerata INP terbesar yaitu Chromolaena odorata (96,77%). Jenis vegetasi yang 

memiliki rerata INP terendah yaitu Salacca zalacca (0,95%). Besarnya INP menunjukan 

bahwa Chromolaena odorata memiliki peranan penting dalam komunitas di kawasan 

Gunung Api Purba Mujil Kulon Progo. Selain itu karena kondisi lingkungan abiotik yang 

sesuai bagi pertumbuhan jenis tersebut. Chromolaena odorata bersifat kosmopolit atau 

mudah tumbuh dimana saja dan tidak memerlukan syarat unsur hara yang tinggi, 

sehingga tumbuhan ini menduduki habitat yang cukup luas . (Thamrin, 2013).  

Jenis vegetasi strata semak dengan nilai INP terendah adalah Salacca zalacca 

(0,95%) yang ditemukan diarea kajian A. Rendahnya Indeks Nilai Penting (INP) Salcca 

zalacca sersebut menunjukkan peranan yang rendah dikawasan Gunung Api Purba Mujil 

Girimulyo Kabupaten kulon Progo. Menurut Suskendriyati (2000) Salacca zalacca dapat 

tumbuh secara optimal pada suhu 20-30°C. Tanaman salak tidak menyukai sinar 

matahari secara langsung, tetapi hanya membutuhkan sinar matahari 50-70%, sehingga 

tanaman salak memerlukan pohon penaung. Tanaman salak menyukai tanah yang subur, 

gembur dan lembab dengan derajat keasaman tanah (pH) yang cocok adalah 4,5-7,5 dan 

dapat tumbuh pada ketinggian tempat 100-500 m dpl. Tanaman salak yang tumbuh tanpa 

naungan daunnya akan terbakar, pertumbuhannya sangat lambat, dan produksi buahnya 

sedikit. Faktor abiotik terukur pada area kajian A memiliki rerata suhu udara 28,3
o
C, 



kelembaban udara 66,7% kelembaban tanah 68,7%, pH tanah  6,4 dan Intensitas cahaya 

795,8 lux. Area kajian B memiliki rerata abiotik antara lain suhu udara 33
o
C

 
suhu tanah  

28,9
o
C, kelembaban udara 60% kelembaban tanah 59,1%, pH tanah 6,21 dan Intensitas 

cahaya 674,2 lux. Area kajian C memiliki rerata abiotik antara lain suhu udara 29,7
o
C, 

suhu tanah 28,1
o
C, kelembaban udara 71,1%, kelembaban tanah 61%, pH tanah 6,28 dan 

Intensitas Cahaya 667,7 lux. Hal ini dapat diketahui bahwa suhu udara di Area Kajian B 

serata kelembaban udara di Area kajian C yang mengakibatkan tidak sesuainya dengan 

syarat tumbuh optimal pertumbuhan Salacca zalacca sehingga mengakibatkan tidak 

ditemukannya pertumbuhan Salacca zalacca di area kajian tersebut, dan hanya 

ditemukan di area kajian A.  

Vegetasi strata semak yang umum ditemukan di semua area kajian adalah Urena 

lobata L. dengan rerata INP sebesar 29,5%  dan Leea indica (Bur. F) Merr. dengan rerata 

INP sebesar 41,38%.  Menurut Azizah (2017) pulutan (Urena lobata L) merupakan jenis 

dari suku Malvaceae yang mempunyai sistem perakaran tunggang dan tipe buah yang 

memiliki kait. Tipe buah yang memiliki kait mempunyai karakter yang mudah melekat 

sehingga memperluas jangkauan persebarannya. Menurut Oktavianto (2017) kondisi 

lingkungan abiotik yang optimum untuk tumbuhnya tanaman Urena lobata L. yaitu suhu 

tanah 25,33
o
C, intensitas cahaya sebesar 156,67 lux, kelembaban udara sebesar 75,50%, 

suhu udara sebesar 32,33 
o
C dan pH tanah sebesar 6,57. Faktor abiotik terukur pada area 

kajian A memiliki rerata suhu udara 28,3
o
C, kelembaban udara 66,7% kelembaban tanah 

68,7%, pH tanah  6,4 dan Intensitas cahaya 795,8 lux. Area kajian B memiliki rerata 

abiotik antara lain suhu udara 33
o
C

 
suhu tanah  28,9

o
C, kelembaban udara 60% 

kelembaban tanah 59,1%, pH tanah 6,21 dan Intensitas cahaya 674,2 lux. Area kajian C 

memiliki rerata abiotik antara lain suhu udara 29,7
o
C, suhu tanah 28,1

o
C, kelembaban 

udara 71,1%, kelembaban tanah 61%, pH tanah 6,28 dan Intensitas Cahaya 667,7 lux.  

Hasil tersebut dapat diketahui bahwa intensitas cahaya tidak sesuai dengan pertumbuhan 

Urena lobata L. karena rerata intensitas cahaya diseluruh area kajian tersebut terlalu 

tinggi, sedangkan faktor abiotik yang terukur berupa suhu udara, suhu tanah, kelembaban 

udara, kelembaban tanah, dan pH tanah sesuai dengan kondisi umum tumbuhan Urena 

lobata L. Menurut Tjitrosoepomo (Azizah, 2017) Urena lobata L. merupakan jenis dari 

suku Malvaceae yang mempunyai sistem perakaran tunggang dan tipe buah yang 

memiliki kait. Tipe buah yang memiliki kait memiliki karakter yang mudah melekat 

sehingga memperluas jangkauan persebarannya. Selain itu kondisi lingkungan yang tidak 

terlalu banyak naungan menjadikan pulutan (Urena lobata L.) mempunyai kelimpahan 

yang tinggi. Tumbuhan Malvaceae merupakan tumbuhan dikotil yang memiliki bentuk 

daun terbagi dan bergerigi, dapat tumbuh dalam berbagai jenis pH dan tekstur tanah, 

serta dapat tumbuh optimal dibawah sinar matahari penuh  (Ningrum dkk., 2016). 

Vegetasi strata semak yang umum selanjutnya adalah Leea indica (Burm f.) Merr. 

memiliki rerata INP sebesar 29,5%. Nama daerahnya adalah girang atau mali-mali hantu. 

Semak dengan tinggi  mencapai 5 m. Batang tegak, berkayu, bulat, bekas melekatnya 

daun tampak jelas, dan berwarna hijau. Daun hijau, majemuk, berseling, lonjong, 

pertulangan menyirip, panjang 8-16 cm, lebar 3-7 cm, dan bertangkai bulat. Bunga 

berwarna hijau, majemuk, berkelamin dua, berbentuk payung, di ketiak daun, kelopak 

berbentuk bintang, mahkota berbentuk torong, kepala sari berwarna putih. Jenis ini 

tersebar dari dataran rendah sampai ketinggian tempat 1.700 m dpl (Wibisono, 2017). 

Leea indica (Burm f.) Merr. Termasuk dalam famili Meliaceae, kondisi lingkungan 

abiotik yang optimum untuk tumbuhnya Leea indica (Burm f.) Merr. yaitu suhu udara 

berkisar 28
o
C dengan kelembaban 70% dan pH netral (Suryanto, 2014). Hasil data 

didapatkan faktor abiotik terukur pada area kajian A memiliki rerata suhu udara 28,3
o
C, 

kelembaban udara 66,7% kelembaban tanah 68,7%, pH tanah  6,4 dan intensitas cahaya 



795,8 lux. Area kajian B memiliki rerata abiotik antara lain suhu udara 33
o
C

 
suhu tanah  

28,9
o
C, kelembaban udara 60% kelembaban tanah 59,1%, pH tanah 6,21 dan Intensitas 

cahaya 674,2 lux. Area kajian C memiliki rerata abiotik antara lain suhu udara 29,7
o
C, 

suhu tanah 28,1
o
C, kelembaban udara 71,1%, kelembaban tanah 61%, pH tanah 6,28 dan 

Intensitas Cahaya 667,7 lux. Hasil tersebut dapat diketahui bahwa suhu udara, 

kelembaban udara, dan pH tanah sesuai dengan kondisi umum, lebih lanjut (Suryanto, 

2014) mengatakan bahwa fenologi di daerah tropika sangat tergantung pada perubahan 

hidroperiodik sebagai akibat perubahan musim hujan dan kemarau, namun tingginya 

intensitas curah hujan hingga akhir tahun tidak berpengaruh terhadap proses berbunga 

dan berbuah tanaman Leea indica (Burm f.) Merr., sehingga tidak heran jika tanaman 

tersebut mampu tumbuh dengan baik dan dapat ditemui di semua area kajian.  

 

B. Indeks Keanekaragaman (H’) 

Keanekaragaman jenis yang terdapat dalam komunitas dapat diketahui dari 

Indeks Keanekaragaman. Indeks Keanekaragaman jenis digunakan untuk mengetahui 

pengaruh gangguan terhadap lingkungan atau untuk mengetahui kestabilan dari 

komunitas tumbuhan pada suatu lokasi (Muwazin, 2013). Indeks keanekaragaman 

merupakan parameter vegetasi yang sangat berguna untuk membandingkan berbagai 

komunitas tumbuhan, terutama untuk mempelajari pengaruh gangguan faktor-faktor 

lingkungan atau abiotik terhadap komunitas atau stabilitas komunitas. Suatu komunitas 

pada umumnya terdapat berbagai jenis tumbuhan, maka semakin tua atau semakain stabil 

keadaan suatu komunitas, semakin tinggi keanekaragaman jenis tumbuhannya. Indeks 

keanekaragaman dapat diperoleh dengan menggunakan rumus Shannon-Wienner 

(Fachrul, 2012).  

Hasil rerata indeks keanekaragaman di area kajian A sebesar 0,64 area kajian B 

sebesar 0,62 dan area kajian C sebesar 0,61. Indeks keanekaragaman pada keseluruhan 

area kajian menunjukkan bahwa semua Indeks Keanekaragamannya rendah, hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Fachrul (2012) jika nilai H'<1 menunjukkan bahwa 

keanekaragaman suatu spesies  tersebut rendah. Rendahnya indeks keanekaragaman ini 

dikarenakan vegetasi strata semak memiliki kemerataan spesies (jenis) yang rendah. Hal 

ini ditunjukan dengan adanya rerata nilai frekuensi relatif dari 13 spesies tersebut 

tergolong rendah (9,22%). Hal ini sesuai dengan pernyataan Hardjosuwarno (1990) yang 

menyatakan bahwa keanekaragaman jenis adalah kekayaan jenis yang dibobot dengan 

kemerataan jenis. 

 

 

 

C. Analisis Cluster  

Tabel 1. Analisis Cluster Faktor Lingkungan Abiotik yang terukur 

dengan pola pengelompokkan stand vegetasi strata semak. 

 Cluster Error F Sig. 

Mean 

Square 

df Mean 

Square 

df 

Suhu Udara 3.392 1 3.717 28 .913 .348 

Suhu Tanah .199 1 1.113 28 .179 .676 

Kelemban Udara 7.792 1 36.146 28 .216 .646 

Kelembaban Tanah 234.388 1 13.981 28 16.764 .000 

Ph Tanah .219 1 .027 28 8.025 .008 

Intensitas Cahaya 115645.125 1 2164.217 28 53.435 .000 



Dari hasil analisis cluster menunjukkan bahwa faktor abiotik yang tidak 

berpengaruh terhadap pola pengelompokan stand adalah suhu udara 0,348 suhu tanah 

0,676 dan kelembaban udara 0,646 sedangkan faktor abiotik yang berpengaruh terhadap 

pola pengelompokkan stand adalah kelembaban tanah 0,000, pH tanah 0,008 dan 

Intensitas cahaya 0,000. 

Hal tersebut dapat dilihat dari nilai sig>0,05. Menurut Trihendradi (2011) Jika 

Sig>α (0,05), maka Ho diterima (Faktor abiotik terukur berpengaruh terhadap pola 

pengelompokan stand) dan Jika Sig<α (0,05), maka Ho ditolak (Faktor abiotik terukur 

tidak berpengaruh terhadap pola pengelompokan stand).  

 

D. Analisis Potensi Hasil Penelitian Sebagai Sumber Belajar Biologi Sma Kelas X 

Menurut Djohar (Suhardi, 2012) syarat-syarat yang dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar biologi adalah sebagai berikut: 

1. Kejelasan potensi ketersediaan objek dan permasalahan yang diangkat. 

Objek yang diamati dalam penelitian ini yaitu vegetasi strata semak yang terdapat 

di kawasan Gunung Api Purba Mujil Girimulyo Kabupaten Kulon Progo, 

dijadikannya vegetasi strata semak sebagai objek dari penelitian karena mudah 

diamati dan dikenali (identifikasi)  berdasarkan ciri-ciri morfologi yang ada serta 

sangat mudah untuk ditemui disekitar kita. Permasalahan yang diangkat kaitannya 

dengan potensi sebagai sumber belajar materi Keanekaragaman Hayati yaitu 

kurangnya contoh-contoh yang bersifat konstektual yang berbasis pada potensi lokal 

pada materi keanekaragaman hayati kelas X SMA.   

2. Kesesuian dengan tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran dari kurikulum dimuat dalam Kompetensi Dasar (KD) 

3.2 yaitu Menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis, 

ekosistem) di Indonesia beserta ancaman dan pelestariannya, yang disesuaikan dengan 

tujuan yang mengacu pada kurikulum 2013 pada materi keanekaragaman hayati, 

yaitu: 

a. Peserta didik mampu menyebutkan jenis-jenis vegetasi strata semak dikawasan 

Gunung Api Purba Mujil Girimulyo Kabupaten Kulon Progo 
b. Peserta didik mampu memyebutkan contoh-contoh jenis vegetasi yang  memiliki 

peranan tertinggi dan terendah pada suatu ekosistem. 

c. Peserta didik mampu menganalisis konsep keanekaragaman hati khususnya pada 

tingkat ekosistem 
3. Kejelasan sasaran dan materi peruntukannya 

Sasaran materi (objek) dalam penelitian ini adalah materi Keanekaragaman 

Hayati kelas X SMA khususnya keanekaragaman pada tingkat ekosistem, sedangkan 

sasaran peruntukan pada  penelitian ini adalah untuk peserta didik SMA kelas X. 

4. Kejelasan informasi yang  diungkap 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh kejelasan informasi yang 

dapat diungkap dari hasil penelitian ini yaitu berupa produk penelitian. Produk 

penelitian yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah berupa fakta dan konsep. 

Adapun faktanya berupa hasil penelitian telah ditemukan 13 spesies vegetasi strata 

semak yang berada di kawasan Gunung Api Purba Mujil Girimulyo Kabupaten Kulon 

Progo. Rerata INP tertinggi adalah Chromolaena odorata sebesar 96,77% jenis 

vegetasi strata semak yang memiliki INP terendah yaitu Salacca zalacca sebesar 

0,95%. Konsep dari produk penelitian ini adalah keanekaragaman hayati dikawasan 

Gunung Mujil Girimulyo Kulon Progo yang merupakan keanekaragaman hayati 

tingkat ekosistem. 

 



5. Kejelasan pedoman eksplorasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh kejelasan pedoman 

eksplorasinya dengan cara mengungkap jelas informasi mengenai keanekaragaman 

jenis vegetasi strata semak di kawasan Gunung Api Purba Mujil Girimulyo 

Kabupaten Kulon Progo dengan langkah-langkah prosedur yang jelas meliputi 

penentuan objek penelitian, alat dan bahan, cara kerja, analisis data serta penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian dapat digunakan untuk mendukung tercapainya KD3.2 

Menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis, ekosistem) di 

Indonesia beserta ancaman dan pelestariannya, namun demikian dari hasil penelitian 

ini tidak bisa untuk mecapai keseluruhan dari KD 3.2 tersebut. Hasil penelitian ini 

hanya bisa digunakan untuk memberikan contoh-contoh yang kontekstual pada 

keanekaragaman hayati tingkat ekosistem, dan dalam pencapaiannya tetap 

mempertimbangkan kemampuan peserta didik dan keterbatasan waktu serta indikator 

yang diharapkan. 

6. Kejelasan perolehan yang akan di capai  

Berdasarkan hasil penelitian, kejelasan perolehan yang akan dicapai dapat 

membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang meningkatkan 

nilai afektif, kognitif dan psikomotorik. 

 

Selain ke-enam syarat sumber belajar biologi menurut Djohar (Suhardi, 2012) 

terdapat pula persyaratan sumber belajar menurut Dick & Carey (Supriadi, 2015) yaitu: 

1. Ketersediaan sumber belajar setempat 

Penelitian ini tersedia sumber belajar yang memudahkan peserta didik belajar 

dalam materi keanekaragaman hayati khususnya tingkat ekosistem yaitu di kawasan 

Gunung Api Purba Mujil Girimulyo Kabupaten Kulon Progo, karena kawasan 

tersebut memiliki jenis-jenis vegetasi strata semak yang dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar.  

2. Dana, tenaga dan fasilitas 

Dana dan tenaga yang dibutuhkan untuk menggunakan sumber belajar di 

Kawasan Gunung Mujil Kulon Progo dalam materi Keanekaragaman Hayati relatif 

sedikit, hal ini dikarenakan jarak lokasi Gunung Api Purba Mujil Girimulyo Kulon 

Progo dengan lingkungan pendidikan (sekolah) relatif dekat, sehingga dapat 

menghemat dana, transportasi dan tenaga. Fasilitas yang digunakan untuk menunjang 

pembelajaran tergolong sederhana diantaranya adalah thermometer, hygrometer. 

 

 

3. Faktor keluwesan, kepraktisan dan ketahanan sumber belajar 
Kawasan Gunung Api Purba Mujil Girimulyo Kulon Progo tidak membutuhkan 

proses dan tahapan yang rumit untuk dijadikan sebagai sumber belajar, karena mudah 

untuk melakukan pengamatan. Kawasan yang masih terjaga kelestariannya 

menjadikan kawasan Gunung Mujil dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam 

jangka waktu yang relatif lama. 

 

4. Efektifitas biaya 

Pembiayaan yang diperlukan untuk menjadikan Gunung Api Purba Mujil 

Mujil Girimulyo Kabupaten Kulon Progo sebagai sumber belajar tergolong murah dan 

efektif. Hal ini dikarenakan lokasi Gunung Api Purba Mujil Girimulyo Kabupaten 

Kulon Progo yang mudah di akses serta pemanfaatannya sebagai sumber belajar tidak 

memerlukan proses yang rumit, sehingga menghemat pembiayaan yang diperlukan. 

 



SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Jenis vegetasi strata semak yang ditemukan dikawasan Gunung Api Purba Mujil 

Girimulyo Kabupaten Kulon Progo didapatkan sebanyak 13 jenis. Jenis yang memiliki 

Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi adalah Chromolaena odorata sebesar 96,77%  dan 

jenis tumbuhan strata semak dari seluruh area kajian yang mempunyai rerata Indeks Nilai 

Penting (INP) terendah adalah Salacca zalacca sebesar 0,95%. 

2. Keanekaragaman jenis vegetasi strata semak di Kawasan Gunung Api Purba Mujil 

Girimulyo Kabupaten Kulon Progo tergolong rendah dengan kisaran indeks 

keanekaragaman (H’) 0,40-0,80.  

3. Berdasarkan hasil uji analisis cluster didapatkan bahwa pola pengelompokkan stand 

dibagi menjadi dua, yaitu Cluster 1 dan Cluster 2. Faktor lingkungan abiotik yang 

berkaitan dengan pola pengelompokan stand vegetasi strata semak adalah kelembaban 

tanah, pH tanah dan Intensitas cahaya, sedangkan suhu udara, suhu tanah dan 

kelembaban udara tidak berkaitan.  

4. Berdasarkan metode pengkajian, proses dan hasil penelitian jenis vegetasi strata semak 

dikawasan Gunung Api Purba Mujil Girimulyo Kabupaten Kulon Progo berpotensi 

sebagai sumber belajar biologi SMA kelas X pada materi keanekaragaman hayati.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Peta Lokasi Gunung Api Purba Mujil Girimulyo Kulon Progo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Rupabumi Digital Indonesia Sendangagung  

                         (Sumber : Badan Geospasial, 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian di Gunung Mujil Girimulyo 

                                     (Sumber : Google Earth, 2019). 

 

 

 



Lampiran 2. Jenis Vegetasi Strata Semak di Seluruh Area Kajian 

 
Gambar 1. Chromolaena     

         odorata 

 
Gambar 2. Lantana camara 

 
Gambar 3. Urena lobata 

 
Gambar 4. Manihot utilissim  

                    P. 

 

 
Gambar 5. Salacca zalacca 

 

 
Gambar 6. Leea indica  (Burm. f)  

                  Merr. 

 
Gambar 7. Clerodendrom 

serratum 

 
Gambar 8. Mimosa pudica 



 

 

 
Gambar 9. Ardisia elliptica 

Thub. 

 
     Gambar 10.Stachytarpheta             

       jamaicensis 

 
Gambar 11. Litsea sp.  

 
Gambar 12. Erechtites cf. 

                    Valerianifolius 

 
Gambar 13. Piper aduncum 

 

 

 

 

 

 

 

 


